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ABSTRACT 

 

Detection of a disease requires experts in their fields, so there is no error. To find 

out about this, the Backpropagation Neural Network can be used to detect a 

disease. The object detected is the X-ray results from the lungs, to determine 

whether the lungs are cancerous or normal. Therefore, detection of lung cancer 

using the Backpropagation Neural Network with Zernike Moment Invariants 

feature extraction method was developed into the software in this study. The 

results of detection of lung cancer using the Backpropagation Neural Network 

method with the Zernike Moment Invariants feature extraction method resulted in 

an average accuracy of 94.96%. 
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ABSTRAK 

 

Pendeteksian suatu penyakit membutuhkan tenaga ahli di bidangnya, agar 

tidak terjadi kesalahan. Untuk mengetahui hal ini Jaringan Syaraf Propagasi 

Balik dapat dimanfaatkan untuk melakukan pendeteksian terhadap suatu 

penyakit. Objek yang dideteksi adalah hasil Rontgen dari paru-paru, untuk 

menentukan paru-paru tersebut terdapat kanker atau normal. Oleh karena itu, 

pendeteksian kanker paru-paru menggunakan Jaringan Syaraf Propagasi Balik 

dengan metode ekstraksi ciri Zernike Moment Invariants dikembangkan 

kedalam perangkat lunak pada penelitian ini. Hasil pendeteksian kanker paru-

paru dengan metode Jaringan Syaraf Propagasi Balik dengan metode ekstraksi 

ciri Zernike Moment Invariants menghasilkan rata-rata akurasi 94, 96%.  

 

Kata kunci: Pendeteksian, Zernike Moment Invariants, Backpropagation, 

Kanker Paru-Paru, Rontgen Paru-Paru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah dari penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, Bab V, dan terakhir Bab 

VI.  

 

1.2 Latar Belakang 

Jaringan Syaraf Propagasi Balik merupakan suatu algoritma yang 

terawasi prosesnya dan menggunakan perceptron multi-layer yang bertujuan 

untuk saling menghubungkan neuron-neuron yang ada (Bisri dkk, 2013). Selain 

itu Jaringan Syaraf Propagasi Balik ini memanfaatkan pola bobot yang sesuai 

untuk meminimalisasikan kesalahan dari keluaran data prediksi dengan keluaran 

data masukan (Suhandi, 2009). 

Penggunaan metode Jaringan Syaraf Propagasi Balik banyak digunakan 

dalam menyelesaikan beragam permasalahan. Penelitian Kuruvilla dan Gunavathi 

(2013) mengklasifikasikan kanker paru-paru, dengan fungsi aktivasi Traingdx 

menghasilkan tingkat akurasi klasifikasi sebesar 91,1%. Selanjutnya penelitian 

Wulan dkk (2013) mendeteksi keabnormalan dari citra foto Rontgen paru-paru 

mendapatkan tingkat akurasi sebesar 86,67%. Dan penelitian Jadhav dkk (2016) 
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perpaduan algoritma genetika dalam pendeteksian kanker paru-paru berdasarkan 

tingkatan dari kanker tersebut. 

Dalam hal pendeteksian berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang memanfaatkan jaringan syaraf propagasi balik menjelaskan jika penggunaan 

metode jaringan syaraf propagasi balik menghasilkan pendeteksian dengan tingkat 

akurasi yang baik, karena dapat meminimalkan error kuadrat total dari pola 

keluarannya melalui training set (Suhandi, 2009). Meski demikian, jaringan 

syaraf propagasi balik memiliki kelemahan dalam hal konvergen yang 

membutuhkan waktu sangat lama dan terdapat permasalahan pada lokal minimum 

(Suhendra & Wardoyo, 2015). Suhendra dan Wardoyo (2015) dalam 

penelitiannya mengatasi kelemahan tersebut menggunakan algoritma genetika 

dalam penentuan arsitektur jaringan syaraf tiruan propagasi balik.  

Dalam hal pengekstraksian ciri pada suatu objek terdapat dua metode, 

yaitu menggunakan statistik dan sintaksis (Sunyoto, 2013). Pengekstraksian pada 

ciri dibagi kedalam tiga jenis yaitu, low-level, middle-level, dan terakhir high-level 

(Kusumaningsih, 2009). Moment Invariants dan Geometric Moment Invariants 

digunakan dalam pengekstraksian ciri digital karena kedua metode tersebut tidak 

mengubah bentuk asli dari objek meskipun objek mengalami rotasi dan translasi. 

Permasalahan umum pada pengekstraksian ciri adalah mengkarakterisasi, 

mengevaluasi, dan memanipulasi informasi visual tersebut terdapat pada bidang 

gambar atau pada bidang lain dari sistem optiknya (Teague, 1979). Zernike 

Moments merupakan metode yang sederhana dan penggunaannya yang lugas 

dapat memungkinkan moment invariants dibentuk kedalam urutan terbaik, dan 
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memberikan prosedur dasar dalam menentukan apakah yang diberikan berupa 

sekumpulan dari moment invariants dan terdiri dari anggota-anggota independent 

fungsional yang berbeda dari Hu Moment Invariants (Teague, 1979). Selain itu 

Zernike moment juga dapat memudahkan dalam hal rekonstruksi citra yang 

dikarenakan fungsi orthogonalitasnya dan kelemahan utama pada Zernike moment 

yaitu dalam kompleksitas komputasinya (Saputra, Arnia, dan Fardian, 2016). 

Pada penelitian sebelumnya Sebatubun (2015) menggunakan Zernike 

Moment Invariants dalam ekstraksi morfologi kanker paru-paru primer, yang 

terbagi menjadi beberapa komponen yaitu ukuran tumor, penyangatan, tepi 

irregular spiculated, lobulated, air bronchograms, ground glass opacity, dan 

terakhir adalah densitas. Dari hasil penelitian tersebut mendapat tingkat akurasi 

sebesar 83,33% dengan tingkat sensitivitas sebesar 76,4% dan tingkat spesifitas 

sebesar 89,4%. Dalam klasifikasi berdasarkan pengenalan bentuk, tingkat akurasi 

didapat sebesar 86,7% dengan tingkat sensivitas 95% dan spesifitas 70%.  

Dalam penelitian Riccardi, dkk (2011) mendeteksi nodul pada saat 

pemeriksaan CT-Scan paru-paru. Hasil pendeteksian mendapatkan akurasi sebesar 

71% dari 154 pemeriksaan CT-Scan paru-paru.  

Berdasarkan dari uraian, maka penelitian ini akan melakukan 

pendeteksian kanker paru-paru dari gambar Rontgen menggunakan perpaduan dari 

Zernike Moments dan Jaringan Syaraf Propagasi Balik. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Hasil gambar Rontgen paru-paru merupakan parameter utama untuk 

mendapatkan hasil dari pendeteksian apakah terdapat kanker atau tidak pada paru-

paru hasil Rontgen tersebut. Dalam pendeteksian tersebut, dokter spesialis paru-

paru masih menggunakan pengamatan secara visual dalam penentuan apakah 

terdapat kanker atau tidak dari hasil Rontgen tersebut, yang dimana hasil dari 

pengamatan tersebut masih bersifat subjektif. Karena dokter spesialis harus 

melakukan pengamatan secara teliti dan diagnosis yang diberikan harus benar-

benar akurat. Oleh karena itu, diperlukan suatu perangkat lunak yang dapat 

melalukan pendeteksian kanker paru-paru dan memberikan tingkat keakuratan 

yang lebih baik dalam menentukan hasil pendeteksian kanker paru-paru 

menggunakan metode Zernike Moment Invariants dan jaringan syaraf propagasi 

balik. 

Pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1.  Bagaimana arsitektur jaringan syaraf propagasi balik dengan Zernike 

Moment Invariants untuk pendeteksian kanker paru-paru ? 

2.  Bagaimana cara pendeteksian kanker paru-paru tanpa harus melakukan 

pengamatan visual langsung dari dokter spesialis ? 

3.  Bagaimana tingkat akurasi dari pendeteksian kanker paru-paru dengan 

jaringan syaraf propagasi balik dengan Zernike Moment Invariants ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Merancang arsitektur jaringan syaraf propagasi balik dengan Zernike 

Moment Invariant untuk pendeteksian kanker paru-paru. 

2. Mengembangkan perangkat lunak untuk mendeteksi kanker paru-paru 

berdasarkan gambar Rontgen dengan perpaduan Zernike Moment 

Invariant dan Jaringan Syaraf Propagasi Balik. 

3. Mengetahui tingkat akurasi pendeteksian kanker paru-paru dengan 

menggunakan perpaduan Zernike Moment Invariants dan jaringan syaraf 

propagasi balik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi pembaca dalam 

menggunakan jaringan syaraf propagasi balik dan Zernike Moment 

Invariants. 

2. Dapat memudahkan dokter spesialis dalam melakukan pendeteksian 

kanker paru-paru berdasarkan gambar Rontgen. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendeteksian kanker paru-paru 

terhadap hasil gambar Rontgen paru-paru. 
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2. Keluaran dari proses pendeteksian kanker paru-paru dari gambar Rontgen 

adalah berupa normal dan kanker. 

3. Gambar Rontgen berformat jpg. 

4. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah C# dengan compiler Visual 

C#. 

 

1.7 Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Pada Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada Bab II menjelaskan penelitian terkait, ciri-ciri dari paru-paru yang 

sehat dan paru-paru yang terkena kanker berdasarkan gambar Rontgen, metode 

preprocessing sebelum memasuki metode dari ekstraksi ciri, yaitu Segmentation 

dan Binarization, Penjelasan tentang Zernike Moment Invariants (ZMI), dan 

metode jaringan syaraf Backpropagation.  

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III menjelaskan tentang unit penelitian, metode pengumpulan 

data pada penelitian yang terbagi menjadi jenis data, sumber data, dan teknik 

pengumpulan data, selanjutnya penjelasan langkah-langkah pengumpulan data, 

tahapan pada penelitian, metode pengembangan perangkat lunak, dan manajemen 

proyek penelitian dalam bentuk tabel penjadwalan. 
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada Bab IV menjelaskan tahapan dalam pengembangan perangkat 

lunak pendeteksian kanker paru-paru. 

BAB V. ANALISIS PENELITIAN 

Pada Bab V menjelaskan tentang hasil dan analisis dari percobaan pada 

penelitian. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab VI menjelaskan tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian 

kedepannya. 

 

1.8 Kesimpulan 

Kesimpulan pada Bab I ini adalah menjelaskan latar belakang dari 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan serta manfaat penelitian, dan 

terakhir menjelaskan tentang manfaat dari penelitian yang dilakukan. 
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